Selgma 171t 531550ﬁ0graﬁ {E?Zf@ﬂg Zamar PE?E_ udu!emz dan Revoiusz Jndouesaa
- _ra?zgﬁmt dan d.:zzm dipenihi oleh ‘berbagai sumber }ng sez’aiu mewgedepmz 207
pem?z pem‘z?zg yamg dz!alezzlemz pma Pen‘mzyaai;zd:mmza aay szapa abiivis. wam_m;
Saal it seng?ea!g dijawab. dengan kebarusan wanita untuk bekerjo dan Z?em@m;rvé
i tempat yang: memang bidangnya. Bila dikaji secara lebih kritis, wanita Hdakioh
sekadar menjalankan perap Peran . Viradisional” iy, Anicn E. Lucas, dengan’
me!aiau!amz metode wawancara, mencoba memperlugs pemahaman m@m-maésa
}brzm zz‘y deﬁgan mﬁmasuialaa?z Dbula pengalaman dan peagerizcm waniia yng

zeréaazt de?zgmz pe?jua?zga?z revo!zzszoner

" Anton B Lucas

Penga;ar gsa(:a F}mders Umversﬂy Adeiasde

- Australia

“Anton E. Lucas, iahaf di Neﬁbourne Ausfra ia, 9@6

et akukan panelitian sambﬂ mengajar i !nciunesaa (197(}
1976). Mempem?eh MA (1972) dari University of Hawaii dan
Ph.D (1981) dari Australian Mational University. Pernah
diperbantukan pada Pusat Latihan dan Penghian dmu-imy

ada_ sebuah seri seminar. tahunan
(1979} yang-diselenggarakan bersama

= Perhimpunan *Australia-Indonesia
{Australian-Tndonesidn Associalion) cabang
Victoria dengan Pusat Studi Asia Tenggara
(Centre. for Southeast Asian. Studies) Uni-
versilas Moms‘l, Sejarawati Christian Dobbzn
menguraikan tiga karya historis sangat ter-
kenal tentang sejamh sosial-politik Indonesia
abad ke-20.2-Ketiga karya tersebut, menurut
Dobbin, “mengabaikam wanita™ sebagal

W Diatihbahasalan dan diberi anotasi oleh Arief
W, Djati serta diperiksa ulang penulisnya. :

1. Ketiga karya tersebut adalal Robert Van Niel,
The Emergence of the Modern Indonesiz Elite (The Hague,
1970); John Ingleson, Rond ‘to Ewle: The Indonesian
Nationalist Movemert, 19271934 (Singapore, 1979); dan
Benedict R O'G ‘Andesson, Javg in' Time of Revolutiogn:
Occupation -and Resistance, ' 1944-1946 (lthaca and
London: Comell Umvemty Press, 1972 A

Sosial {PLPHS) Universias Hasanuddin (1585-1545),
Penyunzmg monograf Local Opposition and Undergroind
Hes;srance fothe Japanese in Java{1988) dan One Soul One
" Struggle: Regional and Revoluti tic'in Indonesia {1991).

Saatini sedang mengaciakan penefitian tenlang tanah dan
lingkungar hidup di Indonesia.

e }\’onon pengertian wanita berasal dari Bahasa
Jaswa, waniio. Kaa inl dianikan sebagai "wani ditote”
(berant diature), Implisit di sini dianikan bahwa. %v;zm'm
bervaging bisa dan harus diatur oleh kawm uc:rpcms
(karena hanya terdapat dj kotomi ienis kelamind. Belum
jelus sejak kapan kata ini turnbuh dan berkembang dajam
masyarzkat Jawa. Mungiin saja sudah ada semenjak jaman
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5 " bagian dari proses historis — masa awal per-
- gerakan-nasional, tahun 1930-an, dan Revo-
lusi Indonesia — yang dibahas penuhsnya 2

Kritil Bobbm ierhadap eksklusivitas pria
mendefmxs&kqn paradigma . pemuda dalam

cos

- smdi tentang revolusi,
gugah keabsahan saya. Say
menulis sejarah sosial dalap periode tersebut
-dengan menggunakan ‘sumber lisan untuk
-meﬂggambarkan perisiiwa-peristiwa - dan
‘proses “lokal tahun 1930-an, pendudukan
Jepang,’ dan awal. revolusi i - Karemdenan

infor

prakalomal Dapat dacatat bahwa kaia ini sampat die

gunakan periama | kali oleh orgamsam putsi Boedi Oetomo. '

Wanito 'Ocfomeo -pada’ awal abad ‘ke-20.°Kaw ‘ini’ jelas
dianggap'merendahkan posisi kaum bervagina di hadapan
kaum berpenis dan karena itu banyak kaum feminis lebih

memilih kata perempuan untuk menyebut kaum

bervagine. Pilihan kata ini didasarkan anggapan akar kata
perempuan adalah "empu,” yang berari kemandirian.
Pertumbuban dan perkembangan kata ini juga sulit
dilzcak, Walaupun caum feminis sudah ragndizulat kasa
perempuan uniuk menyebut kaum’ bervagina, tetapi dalam
realitas -keseharian, ‘kata: svanita; masih -sangat populer.
Saya mengalihbahasakan woman menjadi wanita dengan
pemmbangan menghlnda;: anakronjsine. Sebab, pada
masa’ revolusi banyak orgamsass uneuk kaum bervagina
mengguna!fan kata' wanita sehingga dapat disimpulkan
bahwa kata! wanita merupakan -sebutan - umun ‘untuk
kraum bervagina. ER

Y40 Christine Dobbin, "The Search for Women in
Indanesian History,™ dalam, Karlini Centenary: Indonesian
Women Then and Now (Monash University, 1990), hal.
G6. Saat mengakhiri makalahnya, Dobbin mengakui
bahwa karyanya sendiri memang terpengaruh bias serupa
dan menyerukan kepada kita ", untk lain kali berbuar
lebih baik.”

- #*  Bahasa Indonesta merupakan salah satw bahasa
yang buta gender sehingga mempunyai banyak kosakaa
yang -bermakna majemuk, salah sawnya adalab kal
pemuda. Dalam strulitur bahasa Indonesia, pemuda selalu
berari-ganda, sebagai pris-wanita, tidak hanya menijuk
kepada mereka yang berpenis. Menurut Ben Anderson,

schagaimana wawancara dengan Sigit Sudjalno via

Internet, ’1? DRl 005 Jents @ coelyheduen.damioy

jawaban yang muncul se

“teniu segesa; meng«-._
sendin telah

0. Dxmana ‘suara wanita di antara
an say'a saat xtu"‘ Hamp;r semuanya_
adalah kaum pna Saya temsmmenems meng- -

gjukan pertanyaan "di mana atau siapa aktivis
pemuda (wanita)” kepada mereka, namun
lalu’ nyads serupa,
dapur umun.”? Hal ini di-

wanila bekerja

“artikan oleh informan pria, mendukung pes-
- juangan.fisik dengan.menyiapkan makanan
‘bagi mereka yang tengah beraksi melucut
tentara dan pegawai Jepang yang tersisa dan
-kemudian ‘menghadapi’elite birokrasi Jawa

didikan Belanda yang sejak awal tampak
enggan menyambut ‘gerakan Repubhk

__Iﬂdone51a

“Tulisan ini bemsaha melewatl penuhsan

"'se;amh revolusi’ yang ada, sebagian “besar
‘berdasarkan wawancara dengan atau lapomn—
“laporan kontemporer yang ditulis kaum pria,
yang mencatat berbagai akiivitas, baik karena
“alasan kultaral - maupun gender, pria: sebagai

pelaku viama. .
Dalam nada persoalan yang dxa)ukan Su-

~ san Blackbum fentang apakah demokzasi di

Indonesia mempengaruhi separuh penduduk
berjenis kelamin wanita,” kita sebaiknva ber-
tanya lentang peranan “separuh yang lain”
penduduk Indonesia itu selama revolusi. Apa-
kah pengalaman masa pendudukan dan revo-
lugi membuat kehidupan wanita Indonesia
berbeda? Untuk menjawabnya, kita harus meli-
hat secara singkat zaman Pendudukan Jepang,
masa penuh dengan kesulitan ekonomi yang
lebih'banyak dipikul wanita daripada pria.

3. _n[cm Lucas, "The Bamboo Spear Pierces the
Payung the Bevelution against the Bureaucratic elite in
Merth Central Java in 1945,” Australian Nationsl University
Ph.D.; 1981 hal. 258,

A Tbid., hal. 103 1(}4 454. Di samping itu ada
bebzrapa wanita yang menjad; aktivis sayap kiri bawah
tznahiselama Pendudukan di Karesidenan Pekalongan.
Untuls biografi seorang aktivis wanita bawah tanah; lihat
pula talisan Sintha Metlati (nama samaran), yang
menggambarkan pengalamannya dalam berbagai
kelompol bawah tanah anti-Fasis, berudul, "In the Service
of the Underground: The Struggie Against the }apancse in
Java,” {alihbahasa dan anotasi oleh David Bourchier)
dalam Anton Luecas (ed), lecal Qpposition. and

dxgunaﬁan padla masa mv0§u81 I\amuﬂ seiring dengan
perubahan jaman, yang menurut saya ada kamannya
dengan pembangunanisasi, bahasa i mulai berkenalan
dengan gender sehingga ia dituntut lebih spesifik
menyebutkan subyek, Atas dasar i, munghin akan
muncul sefumlah kata ganji dalam wlisan ini sepen
pemuds wanita/pria (emale/male youth).

Underground Kesisigroe 10 ihe Japanese iv Javs, Lenie of
Southeast Asiz Stedies (CSEAS), Monash University, 1086,
hal. $23-261.

5. Susan Blackbum, "Gender Interest and In-
donesian Democracy,” Makalah dipresentasikan dalam
konferensi teniang demokrasi di Indonesia, Monash
University, Desember 1992
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“dan be 'abung dengan orgamsam yang: di-
bentuk oléh wanita: yang’ membantu. per-

atau b bas "n l“’fuixaqﬁya Tanggahg ;:mﬁb

_ gamsasx orgamsa& Lersebu[ 5

dari tahap revolusioner dan pemn serna. ke—

pengalaman-pengalaman wanjta serta mem-

aias pengertian-pengertian mereka Sendiri,

Bagaimana wanita:menghayati atau mengait-"
kannya dengan -perjuangan .revolusioner?:.:

Apakah mereka menganggap sebagat bagian
ataw. difuar:perjuangan ity? Jenis peran apa
yvang diharapkan-wanita sepanjang lima tahun
perjuangan revolusioner? .Apakah .peran i
melintasi batasan gender? Apakah kekacauan
sosial..dan- politik 11945—1950 memberi
kesempatan: kepada wanita untuk bertindak

6. Organisasi wanita utama masa revolust menurut
Dobbin adaiah Pervani, Pewari dan Kowani (Joc.cil, hal,
61i). Organisasi-wanita dalam sejarah resmi. yang
membahas peranan wanita dalam revolusi adalah Laskar
Wanua Indonesia. (Laswil, Laskar Putn Indenesia Solo,
Barisan Puteri Indonesia, Barisan Putri Garut, Pemudi
Putri'l{epubiék Indonesia (PPRIY dan ‘Wanita Pembantu

S _e}umlah wamia ientu adaiah'aktms pe-
- muda (atan pemud;) pada zaman Revoiusx s

-'.}ua _gan_ polmk 'menentang Lembahnya s

mengums' keluar ga-dan. menghxdupl rimah:
tangga, y*‘skm pemn pemn gena‘e; bmangkal'-

“Tulisan ini lalu mencoba : menm}au'lebxh'
knﬁs temang "absnnnya aktivis wanita,” bu-
kan menanquan mengapa. mereka ”absen

giatan-kegiatan. yang dilakukan ‘wanita
Indonesia selama periode - 1945—1949. Saya
henclak ‘memperluas. pemahaman apakah :
pengal’aman revolusioner me:msukkan pliag:

menyxmpang danpada. masa sebeiumnya?

RE Kapan ini dxdasarkan penehuan iapangan .

o kehsdupan berkeluarga M&YOFHES tmggal cix

1 "P\areadenan Peixalon_gan'_ﬂpemsu utara Jawa,
mkaria c‘zan_ P ]
f_1da§~: me~_

_mereka ltu bukanlah kesenga;aan
ntukmengesampmg%\an me]amkan semata-
nata:‘ditentukan. o feh. jenis. se}arah yang
ketika itu hendak saya tulis. Kesadaran yang
muncul beiakangan semakm diperkuat ketika
saya sedang berada dalam perjalanan penelm—

Aans iapangan terakhir tatkala seorang wvanita
i (suammya pemah saya wawancarai bebempa
"~ kali sejak 1970-an) beranya menjelang. akhir

7_wawancara 'mengapa anda tidak menanya-
kan demlkaan kepada saya se;ak dulu?”

perhatikan ‘wanita-‘dalam: revolusi Indonema £ f;;{i;f:; I}ezf?:j;:gs ipas ﬂ.,,
i nansipa

Pendudui,an jepang tentu mengubah

“peranan wamta_dl Indonesia. Dalam rencana

Jepang memobilisasi sumber daya manusia
bagi kepentingan. perang mereka, wanita
memainkan peranan menentukan. Walaupun
demikian wanita tidak terkooptasi dalam or-
ganisasi-organisasi massa seperti Putem, Jawa
Hokokai; Seinendan, -dan Keibodan dalam
jumiah yang sama dengan pria. Fujinkai, yang
kerapkali disebut sebagai organisasi wanita,
sebenarnya-merupakan sebuah organisasi istri
para pegawal, setidaknya ini menurut kesan
beberapa informan.” Tetapi Fujinksi mende-
sak istri-istri pegawai, seperti dicatat Dobbin,
untuk terfun berhubungan dengan wanita
kebanyakan sambil menyelenggarakan kursus-

Perjuangan (WAPPY lhat Dra. Irna MN, Hadi Scewito,
Labirnya Kelasykaran Wanita dan Wirawati Catur Panca
{Jakarta: Yayasan Wiawati Catur Panca, 1992), hal. 5, 19-
78. Organisasi-grganisasi lain adalah Barisan Srikandi,
Laskar Buruh Wanita (LEW) Rukun Puteri Indonesia
(Rupindo}, Perkumpulan Puteri Indenesia (PP1), dan
Mobilisasi Pelaiar (Mopal).

Raminem, yang berusia 20 ahun saat Pendu-
dukan Jepang, mengatakun Fupinkai adalah "sebuah or-
ganisasi isui para pegawai. Mereka tidalk berbuat banyak
untuk orang nuskin, Mereka menyenai romusha ke
stasiun”, Wawancara di Berobudur, 7 Jult 1693,
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kursus membaca dan dapurbersama, Fyjinka

Gi Karesxdenaﬁ Pekalongan “sangat dikenal
oleh” penduduk selemp‘it larenziselalu mel
ngerja}ran dengantanpa’pamdhapa yang hal
Tuss d1ker;alsaﬂ sEmbil menyeienggquan
demonstras; memasak siput’bersama’ resep
sepem ”Bub?..f Derjuangazﬁ” cian ”RO[E Asia"®

Jawa( d.'m }epzmg) besbusana [r&dlSlOIl 1 yqag
dianggap cocok saat melakukan kegiamn di
zaman perang. Majalahiint mema suklmn pula
se;uml'!h kursus pe auhan ’mm tempat wanita

Laruzm atau ‘ba galmana [en'ig‘a ker]a %__mta
Jepang membantu usaha ‘pérang di Jepang,
comoh comoh yzmg dmarapkan bakal dnku{!

f-:dazcm Poﬂefen yang men -

'kozps pemuda w'z.nita ]osba__
Senepibne (wanita-wania” mucia
dinas’ peneraﬁgan) ‘Merek

mengenakan ‘seragam seclcr---'
hznz' buatan sendind dari kain
tenun kasar, Mereka menghabis- -
kan sebagian besar wakiu

deéngan”atihan bads-berbaris.
Bila “seordng” tamu “penting
Jepang datang berlounjung, joshi -
Senenbn: segera berbaris rapih =
sepanjang ‘jalan dengdn mem-
ber salain hormat sambil mem-
bungkukkan badan  (seibere).
Anggota-anggota joshi Sei-
nendan jelas bertugas mem- . i
banw perekonomian dan juga
mengadai\.an UPACATA-UDACATE
penyambulan, PKita harus me-
nanam tanaman jarakdan men-
cari‘@fas, daun yang ‘dapat |

“kan cam membu&t samng Da-

: hjmn memasak "sogpajo kelak
memoeaslmn meaﬁnnjc‘a 20
“Aktivitas-aktivitas " ini SATgAl
“menekankan peran tradisicnal
wanita, sedangkan pengalamin
hidup bersama dalam ‘asrama,
sesuatu yang sangat ditekankan
pihak Jepang, merupakan hal
“baru yang terus terbawa ke
dalam revolusi: Wanita meém-
“punyai kesempatan bar mem-
peroleh pendidikan di sekolah
para guru (disebut Sekolah
Latiban Goeroegoerce Poetri)
dan dapat-diterima di Sekolah
Tinggi Kedokteran Jakarea, Wa-
~-nita -juga menerima pelatihan
khusus beladiri Jepang “uniuk
wanita,”"!! dan para pelajar

dimakan, yang kermudian di- - :
ambil'oleh Jepang. Kita juga harus membuat
kauskaki panjang tidak bertumit terbuart dari
fawe yang bisa dipakai-prajurit Jepang untuk
menyimpan makanan di dalamnya.” :
Sebagal penguasa, pihak berwenang
Jeping juga mendidik wanita uatuk memain-
kan peran strategis di bidang sosial dan ke-
rasyarakatan di luar organisasi massa formal,
Peranan Tersebut diperlihatkan secara gam-
blang dalam Djowa Baroe, majalah propa-
ganda resmi dwimingguan yang mempro-
mosikan usaha perang Jepang. Sampul muka

harus belajar teknik pertanian
melalui latihan praktek, teyrmasuk ménanam
sayur-mayur di kebun sekolah' Jepang
mencoba mengubah gaya berpakaian -wanita
dengan memperkenalkan sejenis kimono
setelan pendek {momiper menggant sarung
dan blus tradisional Jawa. Pakaian itu
diperkenalkan demi alasan prakis, wanila
dianggap dapat lebih gesit bergerak: jika
mengenakannya saat mengerjakan’ tugas
pertahanan sipil. Celana mompe ‘juga
dijanjikan lebih ekonomis karena 'd:}xg)at

ik, ilrou rumah tingga, dan pe-

majalan ini sebagian besar menampilkan
sepular kecanikan, sepertd gambar wania
8. Lucas, "The Bamboo Spear..,” hal. 83,

% Wawancara dengan ibu Tejorusmi, Semarang,

11 Tul 1903,

dibuat dari pakaian bekas, seperti sarung

10, Djawa Baroe, 3, Februar 2003 (1943}, hal. 9-10,

i

1. Dfawa Barce, 12, 15 Juni 2603 (1943), hal
1516,

e

3. Djama Baroe, 15, 1 Agustus 2603 (19437 hal 19
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: hma yang Eelah sobek atau, beﬂubang Upay:

" Jepang di Bjawe Baroe mem _
| sgmua adalah organisasi pria. Baga;manapuﬂ

juga latihan olahfisik yang sefalu ditekankan.
Jep'mg ternadap penduduk berasti sejumlzh.

wanita yang ikut dalam kursus “pelatiban

kepermmpman harus belajar. pula. secara: fisik.

untuk menjadi pemimpin masyarkat4
Pada awal ;1944 penguasa Jepang mem-
bangun gebuah organisasi khusus yang me-

latih swanita di-Jatinegara; Jakanta, Organisasi

vang - disebut. Bagisan . Sﬂ%a;nc__ix;-_-zm.; kembali
menekankan. Ylatihan. berasrama;? belafar
mengatur fata ussha sendid, hidup sederhana
seperii: -pmjurii_ dan belaiar. Teata kmama adat
kewanitaan.” Sebagai wanita. baik-baik . (ler-
ugama istri pejabat. pemerintah; ‘berbangsa
Indonesia) dianjurkan belajar Ba hasa Jepang
di selurah pusat kota besar dan harus belajar
memimpin . kelompok-kelompok -wanita di
lingkungan Rukun Telangga yang.memang
dibeniuk di seluruh Indonesia untuk ujuan-
tujuan pembagian, bahan: pokok, dan beras,
juga -untuk. pengawasan .dan kontrol :sosial,
selain penanam gagasanKemakmuan Sehasuh
Asia Timur Rayals : 5 ;
«Dagi sejumlah wanita, pembahan pes-
ubahan__ dalam k_eh:dupan mereka  selama

13, Djawa Earoe, 11, 1 juni 2604 (1944), hal. 6, 14.
Sebenamya celana, mompe diznggap memudahlan wanita
vang bekerja di saweh, tetapi gambar wanitz di pegu-
nungan terpencit w;layah Belil, sebf:l th selatan Pemalang,
mermnertihatkan’ netani wania rerdihat ;angwl saa1

| 'Jepzmg mengubah gaya b_erpakatan tampak;-'

“but yang, sebelumnya

 periode. tersebut msxmboi;s&sxian dengaa_'
metla

fom Sﬁ?zggzai akzgi emansipast " Selama.

baﬁs-berbans "seh;ngga ada, wanita merasa

“sanggul {kut emansipasi.” s,
da pula. beberapa, jenis potongan: ram-.
.tidak pemah.dipakai
yang ‘memberi;lebih, banya!& plhhzm ‘bagi
waniia, unauk mengau..r rambut. mereka Se»_
lain gaya sipui(suaiu jalinan Lunggal sebqgaz

“sanggul) y_a__r_‘zg__bl ws2  dipakai, ‘wanita | Huga;

menggunakan ekor kuds pem_ngg_alan;zg:ggn_:
Belanda, dnggur & merupakan gaya potongan
mmbui.yang paling sulit diatur-ibarat Yanda
hamus.memasukkan sambut dalam a_la;i-_ pe-
ngemmé dan tidur di atas perut,’!

‘ﬁ}@amm K@ﬁ'ﬁ:mn P@rﬂ«h@maﬁ it
«Eebagaimana terjadi di wﬂayah—wﬂayah
yangs diduduki Jepang. selama  PD. Il baik
waniia Eropa..(Belanda dan Indo) maupun
Indonesia ‘dipaksa.untuk menyediakan jasa
seksual bagi militer Jepang selama penduduk-
an. Wanitz ini-dalam Bahasa Jepang disebut
Jugur danfl, "wanita-wanita penghiburvang
m(;:_ngiiéut_i angkaian bersenjata Jepang.” Wa-
laupun jumizh "wanita.penghibur” ini tidak
pernall diketahui secara pasti, di berbagai
wilayah yang dahulu pemnah diduduki Jepang
selama P 11, seperti- Korea .Selatan  dan
Té.iwap, kini para wanita tersebut telah mem-
bentuk semacam kelompok solidaritas. dan
"membuat publik” perlaltuan maupun peman-
an -mereka sebagal wanita  penghibur,  me-
minta kompensasi dan permintaan maafl Pe-
merintah Jepang melal perwakilan mereka,
Di -indonesia, budaya malu untuk--mesn-
ielaskan pengalaman-pengalaman - “busuk”

mengemkan celana ju
' Djwwa Baree, 11, 1 Juni 2604 (1944).

13, | Djaws Baroe, 8, 15 Januast 2664 {1944), hal. 8
Sangat mengherankan, Fujinkai atau aktivitas-aktivitas
mereka tdak dipubliastkan atav dianghkat dalam Digwa
Barve. :

masa siam mencegah banyak waniia. jawa
untule tampll mengisahkan pengalaman me-
reka. Meskipun bebempa di antara mercka

16, Wawancara dengan Ny, Suremi (nama samaran},
Sernarang, 12 Juli 1993,
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mﬁldi "meﬁda"fta'fkén dliri ke YLBHI dan’lém::

:baga bamuan hukum swasta lamnya tidak

begita “jelas sebempa ;ﬂuh upaya ini’ dapat:
'membamu merekal Pada“akhir April 11993,
tu;uh belas Wamta “bekas ianfi berjumpa’
dengan sebuah txm ang Eerdm dari hmaf
penasehat hukum_}epmg yang berada’ di’

Indonesia dalam mngka mengumpulkan data

' tentzmg isu dgnfiyang dxpersxapkan untuk
sebuah’ konfe;ens; i Jepang pada akhxr: _
1993727 Satelah pertemuan i, T MulyaLubis; -

seorang pembela Hak sAsasi Manusia ter-

kemuka ‘dari Jakarta, mendesak bekas Jugun
mnﬁi dan romusha untuk ‘melaporkan did’
ke _lembaga banpuan hukum di seluruh Indo-
nesia. Seorang wanita profesor psikologi juga
mendesalk’ anggota-anggota DPRyang wanita-

untik menyampa;kan persoalan tersebut:
Seomng ‘anggota “Partai Persatuin "Pemba-
ngunan (PPP), ;ng:i anggota salah saty komist
di ‘dalam DPR yang ‘membidangi masalah-
masalah Wanita, Kesehatan 'dan Kesejah-
teraan Sosial, menyampaikén- kepada kha-
layak bahwa yang lebih peating adalah
Jepang meminta maaf daripada menawarkan
”kompensnsx material.” Memberikan uang

kepada wanita-wanita it maiah akan meren-

dahkan’” harga diri mereka, yang tenmnya
tidak bisa 'diukur'secara fmanszal 25
“Persozalan dini juga mencuat dalam Kon-
perensi Hak Asasi Manusia PBB di Wina pada
Juni 1993. Pemerintah’ Indonesia tampaknya
mustahil mengambilalih persoalan it secara
resmi bila berhadapan dengan Jepang. Sejauh
int “Jepang masih menjadi lembaga atau
negara donor terbesar Indonesia, Bantian
dana dari Jepang sangat penting bagi kelang-
sungan program-program pembangunan
Indonesia. Di samping i Jepang dapat
dijadikan ‘mediator dengan berbagai pihak
dalam masalah pembayaran utang luar negeri.
Sebagai Keraa - CGl, Jepang adalah negara
paling berpengaruh dalam konsorsium ne-
gara-negara pembert dana. Belakangan, kom-
pensasi bagi tenaga kerja paksa atau romusha

Qeﬁama Re‘vemsﬁ

kum, walaupunpendaftaran’ sudahditarup,’
Pengumuman initiddk- mengecaikan hati
sekelompok 20 wanita, - -semuanya ‘bekas:
Jugun danfis yang ‘pada Agustus 1993 Lampﬂ'
secara‘terbuka sebagai ‘kelompok ke sebuiah

) lembaga bantuan hukum di Yogyaka;aa “Sagt

i, lembaga bantuan“hukur bezsangkutan

- sudah’ mempunyal 55 wanita’ vang’ Eerdafiar

sebagai zanfu Jumliah: ini’ iambat laun'
se'nakm menmgkat W ;

Pemepsa dan F@mn Wzmim

‘Peran wanita selama Revolusx berbeda-
dengan peran dominan ‘para pemuda; pria
(aktivis ‘pemuda). Para wanita yang pemah
saya'wawancaiai mengalami pelbagai macam
penderilaan - selama “revolusi selain ‘karena
peranan gender mereka juga karena masalah
sosial kehidupan sehari-had saat ita.

Sebagian besar informan wanitat'saya
adalah mereka yang telah menikah sebelim
atau ketika meénjelang pendudukan Jepang.
Mereka terlihat mengurus anak-anak: kecil
ketikd revolusi berlangsung. Kerapkali ber-
pisah dengan orang tua, tempat menggan-
wingkan dukungan secara turun-temurun
para pasangan muda Jawa yang baru meni-
kah, ‘membuat mereka tidak dapat ‘pergi
keiuar dan‘menjadi pejuang gerilya sekahpun
mereka ingin melakukan demikian. '

“Banyak wanita yang tinggal di Karesiden-
an Pekalongan melakukan hal seperii i
dengan meninggatkan wilayah pendudukan
Belanda sesudah serbuan ‘militer pertama
pada Juli 1947, Mereka beralan kaki sambil
membawa sedikit harta benda melintasi
pegunungan menuju wilayah yang dikuasai
Republik di sebelah selatan Wonosobo.
Perjalanan yang disebut mengungsi ini dalam
pengalaman masyarakat Jawa zaman itu
disebut "zaman pengungsen.” Mereka
mengungsi karena suami mereka yang be-
kera bagi Republik iika tdak meninggalkan

mencual pula menjadi isu dengan begitu
banyaknya yang berdatangan dan mendaftar-
kan dird ke sejumlah lembaga bantuan hu-

17, Suara Merdeka, 23 Apeil 1993,
18, Jbid.

wilayah yang dikuasai Belanda akan mene-
rima resiko dimasukkan dalam tahanan.
Untuk para wanita, pengalaman mengungsi
memperiuas Derbagai perscalan baru yang

19, Jawa Pos, 13 Agustus 1993,

22 PRISHAS, Mei 105




- .makanan bag

: g

'i\eiak berhasd diatasi,’ seperu beqalan kalkd,

menuniun anak-anaic dalam per;alanan me-.
lintasi gunung, menghmdan patroli Belanda;_.

dan’ g rombolan pemmpok :

: __Repubiik yang baru,

ngan membuat, dan men}ual makanan ringan

di mmah meseka uatuk mencukupl kebutuh-
ai. (keluarga) Sisa makanan yang tak; ter;uql :

d;makan oleh wanita dan ‘keluarganya.

Se]umlah wanita merasa menjadi bag:an'

dan proses revolusi karena apa yang dikesja-.
kan -suami mereka,ainnya karena mereka

bebas dari ikatan keiuarga dan dapat:secara’

langsung bergabung dalam perlawanan revo-
lusioner. Seorang wanita yang tidak-mempu-
nyai tanggung jawab keluarga berangkat dan,
balh-membahu bersama pria sebagai gerdlya-
wan di wilayah -Wonosobo. Meskipun tidak
lazim, dia:bertindak selaku kurir dan menyan-
dang senjata.-Apakah mereka "aktivis?. atau,
bukan ‘dalam -pengertian’ ikui: pemuda atau,
(jarang sekali) ikut gerilya, apakah mercka
merasa sebagai bagian dari revolusi atau bu-
kan,semua waniia Indonesia yang egenimus
dalam situasi ‘historis revolusi adalah saksi
mata tatkala prajurt Belanda menyiksa atau
menembak penduduk sipil Indonesia -dan
menyaksikan pesawat tertbang membom wila-
yah'pedesain yang dikuasai Republik. Begiiu
pula dengan kehebatan mereka melahitkan

anak-anak, dan mencoba menjaga keluarga
agar letap makan dan sehat dalam perjalanan-
an, serta mengatasi tragedi keluarga yvang di-
sebut kematian bayi atau anak-anak kecil sa-
at langkanya sumber daya medis yang terse-
dia dan tingginya angka kematian anak balita.

Men}elang akhir penciudukan sxmpanan. :
- 'uang keluarga - senngkah semakin ‘menipis.
‘Bila simpanan uang habis, wanita. dapat men=.
-jual haria-benda yang iersisa untuk membeli .
: 'etuarga ‘mereka,; Suami me- ..
- reka, bila masih bekerja, untuk pemenntah_
tidak pernah menerima:
uiupah mereka terlalu: kecil sehingga -
idak banyzk membanm Wanita pun kadang-.
kadang kembali ke kegiatan  tradisional de: .

"an '_zaman Beianda ang nyaris:

Tegal pada le_tober 1947, memsa dia. adaiah

seorang Repubhhan karem komxtmcn Al
Warsﬁohazd;o suvaminya:#-Ali Warsﬂohmdjo

semasa menjadi mahasiswa pad& awal perang
di Sekolah Hukum Jakaria telah ber;umpa_
dengfm Soepeno “tokoh” terkemuka Partai.
Sosialis._dan_sahabat kanb Perdana Menter
S;ahnr Sal_npai dengan Alcsz Mxmerl Soepeno:

biasa menginap; di- rumah Umx dan suaminya f:
di. Teg’d sebuah mmah besar wz penmgga

da; dua ien_p__t[idurk cil,
"sehmgga Pak Al tldur di __ofa,_,._Sogp_;e_nq.' '

‘tidur . di dipan salah sate ruang, sementara

saya tidur di dipan ruang hmnya ” Hubungan |
All Wmsztoh’ird;o dengan Soepeno dan Partai '
Sosialis. seria, posisinya sebagai Wakil Ketua
Komite Nasional Indonesia Daerah Tegal dari
1945m-1947 mengakzbatkan ia d1tzmgkap dan_'
ditahan tanpa diadili sampai Juni 1947,
- Selama suaminya ditahan di Tegal, anak_
permma mereka (dan satu-satunya) yang
berusia lima, tahun Bambang Wijoyo, meng-
idap. penyakit radang selaput otak.dan me-.
ninggal secara, mendadak di Rumah Sakit
Kardinah. Suami Ui d1perbolehkan meiayat.:
semalam oleh Kapien Kruis, sipir. penjara.
Tetapi Umi tidak dxpexbolehkan berbicara.
dengan suaminya. yang harus duduk di se-
rambi ramah: '

]nfommn (D: ]ad! fsuamf sayal béfmngkat membawa
anak saya ke makam, sava diam di rumab. :

Pewawancara (P): lby en‘ggak ihut?.

I Kurang tabu saya, seperii ngimpi begitu amk saya
meninggal terus rasanya bingung saya bagaimana.
Sampai dia [suamil keabgli ke penjara, saya tidok
laria kemudian tinggalkan [remab] itu. Karena saya
dengar suaranya begitu, "Mama, mama, mama’
" kalaw inemanggil. Sava tinggalban rumab iy, saja
mondok df tempat By, apa nantanya, sepupiii. dia
[siamil. Dig jadi guru, suami istri menfadi
guru. bekern pada Belanda di SMP. Mercka itu
bekerja karena mereka berprinsip kalaw tidak
menjadi gury, anak mereba akan lerlantar.. Dari
mereka hadang-kadang saya mendapat uang. I

CRAST S U AN WA OB OE T AT AT g
kali mayoritas, perasaan menjadi bagian dari
revolusi atau "menjadi Republikan” pertama-
tama datang dari komitmen suami mereka,
bu Umi Warsitohardjo, suaminya pernah
ditahan lantaran aktivitas Republikannya di

20. Untuk biografinya lihat karya saya, "Democracy
in Indonesia: It's Failure and Bs Puture, Conversations
with & Group of ex-activist from the Revolution in Pe-
kalongan Residency on Java’s North-coass,” Makalah yang
disampaikan pada konperensitentang demolrast di Indo-
nesia, Universitas Monash, Desember 1992, catatan kaki,
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az;:;f
sriRepubl oy mya memm i

Ap; uambn”' G'ip' yano dipera ehnya ’cukup_'

umuk hzdup dan rengirimkan ‘makanan ke

Ban

belaer]a d1 tempat 1m }{ar rak pegawai

Belanda dan Cina yang ‘men jadikatinya tidak

endlk. Dia” nlenmgga];cm pelerjaan ity dan
Ixemudlan bekes;a untik Vereeniging wan
Huisvroiien (Perhumpulan Ibu-ibu Romah
mngun) yang dirasakan lebih baik dawsénang

dapat berk umpul dengqn wanita kebanyak-’

% Sapem banyak wanita’ iezd;dl segene-

rasi - ‘yang' mulai bcsumahian gga’ kembali,”

berarii berhenti beker;a ‘Ui melakukanhal
serupa ketika staminya dibebaskan setelah
pengakuan kedaulatan (Konperensi Meja
Bundar} dan bekerja ﬁ:embah sebagai pe-
gawai pemez;nwh

Pengalaman Mengungsi

=-Salahrsam pengalaman umum di berbagai
wilayah Jawa pada masa revolusi fisik adalah
menmggalk'm rumah’ secara mendadak seria
membawa anak-anak berjalan’ kak; mening-
galkan wilayah penduclukan Helanda sesu-
dah Aksi Militer 1. Ini disebut, dan sekarang
dipahami, mengungsi atau pengungsen dalam
bahasa Jawa. Pti]ﬂﬂjlan Linggarjati pada No-
vember 1946 mengakui kekuasaan de-facto
Republik atas Jawa, Bali dan Sumatera. Na-
mun saling curiga dan permusuhan terus

%zemaa :ffmgggap wm}e’w; ang [M’ prbaie Be:’anaa]: )
dak kalou b?gn‘u }{17 fm*m merasa apsz :

Namun Umi* t1dak texldlu suka_

kan' serangan militer; vang secard eufem:sme:._':
disebut™Aksi Polisicnil,” terhadap Repubh;q :
pada 21 Juli 1947 untuk "memulihkan lefm-

‘bali hiktim: danstertib sosial terhadap: an’aﬂm

Jawa” m kota di sejurnlah kabupa{c ipe-
sisie utara Jawa d;lmasm Belanda.: Pemerin:
mhan Republik di kotatkota ini: dlpindahka_n';
ke Wonosobo di wilayah Banyimas.

Dari dud pusat pﬂmennmhan di Tegal dan+
Pekalongﬂm ejumiah, keluarga hanis beqaiamf
ke sélatan ‘dan mencari qrah melintasi pegus
nungan menu;u Wonosobio; salah satu wilayah®
yang masih dikuasai Republik. Tbu Mustapha;
yang menikah sebelum Pendudukan Jepang
dan telahjama bermukim di Tegal, kehilang--
an’ anak kedua dan- ‘ketiganya “saat: zaman -
Pendudukan Jepang. “Suaminya; komandan
wilayah TN Masyarakat vang mempunyaz
peran penting mengatur berbagai~badan
perjuangan di wilayah Pekalongan dan Tegal,
beérangkat ke selatan ketika Belanda ‘mema-
suki Tegal!Tou Mustapha tidak punya pilihan-
selain’ meninggalkan kota Tegal. Dia juga
pindah ke sélatan Tegal dan melahitkan anak
keempat dengan bantuan bidan tradisional
setempat. Bersama-bayi berusia empat bulan
dia berjalan melintasi ‘Gunung Slamet, me-
ngenakan kain sarung dan menggendong
bavinya, untuk ‘dkhirnya benemu dengan
suaminya di Wonosobo. :

Tbu Wadyono, istri komandan m]iuer
Republik setempat, meninggaikan mmahnya
di Pekal ongan karena alasan - vk

Saya bawa ponakan, ngungsi, ngungsi iu perpf-dari
- Pekalongan, bawa keponakan dua ke Balang dulu.
Jbrus itw-masity ada Belanda itu. Terus saye tokul,
saya ndelik [fbersembunyi]l di bawab kolong tempat
tidur, Belmrdm:ya masiek rumah, tapi yang purya
rumab masib saudaranva anu, ayabaya Pak
Wedyono. Begitu orang Kaiolik, vang punya rumab
orang Katolik, keluarga Ketoltl, jadi [Belandal ndak
begitu ganas, baik fmerekal. Terus ngungsi ke Talun
apa ya periama..masib di Raresidenan Pekalongan
trrd, dari Butang terus ke Talun Hari it Jaya sama
ponakan perempuan st pembani saty di jalen

berlanjut, terutama setelah pihak Republik
memeriukan wakiu berbulan-bulan unwk
2L, Wawancara dengan ibo Ui, jakarta, 17 Juli
1693,

22, Itid

i fevus ada perampok, perampok kecil-kecilan, saya
ndak bawa ape-apa, dirampok, ponakan saya
sampai lakul . sampar kencing-hencing be., be.. be...
lertawal. Tapi saya ndak papa..di tengak jelan ke
Talui saya dengar ada lank, ada tank. Saya ndelik,
ngumpel @i masubk kebun., Terus ndelil &7 Zrums.
bulan (EBerimbunan] it tho, Terus sampai Talun

28 DRISMAS, Wi 1005




nergi Kekuatanjarm gan Kopefasi

- opemﬂ_sermgka!z maszb duom[ sebagm pclaleu ekormm: }ang penztb dengan permk masalab Padabal bentule B

e baddn..zm a yang merupakan wadab kepemilikan banvak orang ini, fusin d;bampkan menjadx tulang punggu ng !

: perekonommn mizpal ‘Apakab Loperrm memang sulil berkembang sebaga; entitas bisnis yang barus menjeyabtemkan

g anggotmzm? Akan rempx kalaw sebuah induk .’eopemsr memilibi aser Rp 1,56 tribun, bukankab i menunjukkan .-
iemerja wsaba yang tak beda dengan sebuab *perusabaan mie.sasa”’ fulab Induk Koperasi Unif Desa (Induk K up)..:

yang krpmim)u menyen!ub Tebib dari 13 Julaorang anggola pada jajamn pnmemyﬂ (K UD) Ke majtmn Jnduiz I\UD
patur disimak dt tengab pengarmz Hfm Jxopmm 12 ]z;l: 1 996 :

”lndul{_}xUD ulg,in menumbuhk'm wmusainn'

wz:ausaha baru. serta meningkatkan - kemampuan
‘manajerial d:m profes;omhsme pengusaha-pengusaha
kecil : anggom KUD”. Tekad il diutaakan oleh H.4.
Rapu Ketua Umon:Induk KUD unik menyambut
penyelenggaraan Rapat:Anggota Tahunan (RAT)Y XVI
Induk’ KUD :pada Juli 1966. Ada sebuah kesacksn
kuat di balik tekad itu, bahwa koperasi memang harus
dig_,ehi.inzi dengan semangat kewirausahaan clan sikap
kerja profcmon 1l Dengan semangat jtuiah —sebagai
salah ‘satu”modal dalam - pengeloliannya— Induk
KUD ipat ber Lcmbang, peaal (hhm beberapa tahun
.Lenklurm: e

Pamor Keberhasﬂan Kopemsx;
“Menteri - Koperasi dal} PPR, . Sochiakia
Tjakrawerdaja, ~dalany suatu -kesempatan neng-
ungkapkan, "Keberhasilam yang ditunjukkan oleh
koperasi sckundles, sepenti Induk KUD misalnya, cukup
menaikkan pamor perkopemsian indonesia”. Menang,
baiknya pamor koperasi tentu emt kaitannya dengan
citranya ‘sebagai hacan usaha yang mampu berlaga

' _memngkat d:m berbagax kegxatzm yang sukses _'

dengan 'pengelolaan- profesional-— memang nyata

telah ditunjukkan oleh Lopemsx sekunder yang Lim'_"_i:
“Derusia 17 tahun in. i
Selintas melihat Le bchkang, Endui\ hUD laiur_ .
karenz wntutan kebutuhan dari KUD-KUD ——kope;_“a_sx o
primer di ‘sektor pertanian dan wilayah pedesaan-— . -
yang tumbuh di berbagai ‘pelosok Nusantara, dan -
setelali Pusat KUD terbentuk di berbagai propinsi;”
scjak awal 1970-an. Pada tingkat nasional, Induk KUD .
diharapkan berperan sebagai koordinator sekaligus
pembina. Maka, fungsi utama yang dijalankan Induk = : -
KUD selalu_diarahkan pada bidang-bidang usaha. =~
yang mengikutsertakan anggota dan jajaran di bawah..

nya, yakni Pusat KUD dan KUD. Usaha dan kegiatan

Induk KUD paca akhimya harus memberi manfaai__ '

maksimai bagi mereka. Dalam perkembangannya,
koperasi sckunder ini terus mengupayakan KUD-
KUL menjadi koperasi yang benar-benar mandiri:
"Sasaran akhirnya acdalh meningkainya kesejahteman
jutazn anggota yang tersebar di 9.200 KUD”, tutur
Sugeng Hanjoye, Sckretaris Perusahaan Induk KUD.

dalam percaturan ckonomi dan bisnis. Hal ini se-
tidaknya dirsakan cleh Jef Mustopha Atmaja, Direliur
Utama Indek KUD. "Karena citra Induk KUD vang
makin baik, maka usaha ke sama dan awann dard
luar pun murcul semakin banyak”, viar Jeff Mustopha.
Adainh di ‘balik citea itu, kinera wsaha vang terus

Memperkuat Primer
Basis usaha Induk KUD adalah sekior pertanian,

lahan usaha yang penul taningan tetapi juga peluang.
Dalam babhasa bisnis yang dijiwai semangat koperasi, -
Jeff Mustopinm uk kurang menegaskan, "Induk KUD




hary mengambﬂ peluang usaha yang ada dal
llbatkan dan memberikannya kepacta Pusat KUD

~dan: KUD” Datam - hal 'inilah, usaha - pokok yang

- diarungi. Induk KUD meliputi permasaran hasil produksi
- anggota’ dalam kancah perciagangan lokal, ‘nasionsal
I daninternasional. Intinya,’ *koperasi ini imenjadi
e :f'koordmat'or dalam ata niaga dan aktivitas perdagﬁngqn_ .
- komoditi pertanian.’ Di "sisi - Jain, -Induk "KUD. juga"":

' -"rnengusaha]\an' pemasokan dzm _pengadaan sumber .

anggounya 1ncluk KUD mendirikan pusat-

dan pengolahan komodm pertanian.

induk Lopezaa yang berkantor di Ji. S, Parman'-'

jakarta Bam{ ini. "Sej 'mh primer- pmnes membu{uh~




._'_.:'-kaixao vamh dan’ hbml\uhum homodm yang Saa
: 'menjadi tulang punggung Induk KUD adalah cengice_

- PT Abbatoir Suya Jay:

“Bank Dagang & Indugit

PTInduk ‘Agrindo Perkasa
T:InkudSatwa Nusantara: b

BT Humpus'Graha Nabati &
I'Goro Yudhistrira: Uaama-ii-_ :
T:Inkud Agritama 75 Ag'ribishis Ké!apa Sawic

BT Tulas Sakrijaya .- “ Agribisnis Kelapa ‘Sawit’

PT Citalaras Cipta Indonesia’}. - Agribisnis Kelapa Sawit

“PT Suburbumi Primatama | Agribisnis Kelapa Sawis o708

“PTXKias Inter Trade " *| Trading House'

PT Inkud Niaga Mataram | - Depo Goro/Multi Grosi




_._-Dalam perdﬁgangm dan andJsmbusmn berbaga1
ke o’dm1{u,’.pergudanganac§alahfaktorper;tmg yang .
.+ harus diperhatikan. Oleh karena itu, "Kami terus
: .';bempaya membangun gudang gudang untuk ceng-

. keh,’ gaplek; cokelat dan komodiu lain di’ berbagai

. propinsi”; tukas Jeff Mustopha, ‘nakoda. pengelola . o
: -_'f;fnduk KUD"yang sebelumnya adai:-.h manajer Pusst L.esemuanya menjadz sebuah ]erlﬂgaﬂ kekuaam bisnis. "
o }\UD Jawa__Barat i £ Dengan begatu tak ‘hemn bila : Lmeqa \mha duk_" :

. Koperasi, yang: beranggc{akan 27 Pu&lt ixUD . un.
st Pusat Koperasu Serba Usaha cian satu Pusat }\aiau pada tahun 1990 voiume usahanya hanya Rp__ L

. .m_s_m KEUANGAN TYDUK KUD T g

Co BTN TR . N
s | dod [0 ovesr |tz v osaw. | 798| lompatan: mksasa, set-
3;02 386816 4998>9 696398 5 986813 g%ébs;g;r:l; agaa Lip :
[ 1554 | 20.360-) 0 382,500 1. 330.245 | 369557 | 572187 | menjach Rp 1,56, 'tnlyun :
236467 145626 1 769.316 | - 830104 '1065.955 | 1561786 |~ paca. 1995, Sisa. Hasil -
T -.1.837._ 1864281 :4}55,1_15 ] -609.998__ 933,215 Usaha (SHU) yang diper-

YO ;
\ O_LUM’E _USAHA olehnya pada tahun 1995

: ' ' ' ' adalah Rp 7,39. ml[yar,
_"_":Kopera51 Pedagang Pasar ini ]uga bergaat dalam ~ sementara lima rahun sebeiumnya hanya Rp 5550
. -perdagangan dan distribusi pupuk, bers, garam, gula  “juta (Ghat Tabel), e
. pasir dan jeruk. Usaha yang juga d:gelutmya adalah ~  "Kami memiliki net- won@ yakm anggota petam

: ;.pabnk pengolahan kayu, pabrik makanan terak ,dan ](UD dan Pusat KUD, yang begitu besar dalam Jumlah
.- usaha pemotongan hewan yang bekerja sama dengan ~ dan_jangkauan. Inilah kekuatan sinergi kami: yang
- _.:_:_s'was;ﬁ._'ﬁidang peternakan diharapkan akan menjadi mungkm tdak dimiliki lembaga fain", kata Sugeng '

- "unit ‘usaha  strategis atau core business bagi Induk  Hanjoyo tegas. Mengibaratkan kancah bisnis sebagai

KUD. Dalam usaha penggemukan sapi potong  mexlan pertempuran, sinergiitu disebut Sugeng sebagax
-misalnya, Induk KUD telah mermiliki unit usaha dalam  “kekuatan yang ditakuti lawan”. Akan tetapi para .
bentuk anak perusahzan. Begitu juga dalam bidang  pengelols Induk KUD menyadari, bahwa masih ba-
perkebunan kelapa sawit, koperasi yang bemnjak  nyak kerja yang harus dilakukan. “Induk KUD. harus :
besar ‘ini telah membentuk anak perusahaan atau  mempersiapkan diri dan meningkatkan kemampuan-
‘usaha patungan dengan swasta, Yang agaknya perlu  nya untuk menghadapi era liberalisasi ekonomi dan
dicatat, -sebagaimana diungkapkan Jeff Mustopha, perdagangan bebas”, tukas Jeff Mustopha. Dalam
-da}am PIR Kelapa Sawit, kalau dulu swasta yang men-  pandangan Soebiakto Tiakmawerdaja, Induk :KUD
;adi Inti, maka sekarang Intinya adalah Induk KUD. sudah tidak bisa lagi mengandalkan sekior bisnis yang
S B;:_r_bagal _prestasi membuktikan kepercayaan  protektif. Ia mengingatkan akan datangnya tantangan
pihak luar kepada Induk KUD. Misainya dad dunia  liberalisasi perdagangan itu, yang mau tidak mau me-
pezbankan Induk KUD telah menandaangani MOU  nuntut sikap kerja profesional. Maka, bagi pengurus
dengan-5 bank ‘swasta (Bank Danamon, ‘Bank  dan direksi Induk KUD, upaya ke arah peningkatan

Universal, Bank Duta, Bukopin, Bank Niaga) untuk  pengelolaan yang makin profesional akan terus dila-

pinjaman berjumbah Rp 1, 32 uilyun, .- kukan. Intinya adalah pada pengembangan kualitas
IR . . - SDM, baik di lingkungan Induk KUD sendid maupun
Lompatan Raksasa ' di kalangan Pusat KUD dan KUD. Profesionalisme itu-

~ Singkat kata, Induk KUD bergerak dari akamya,  1ah justru yang telah menjadikan Induk KUD disegani.
bergotong royong dari, untuk dan bersama anggota {(Mamto/Wawan Zulmawan)




8 are:.malem ferus ginep di empamy'f' warzg st -

i dorzg suaranya dau mana k:ta barus dengarkarz;_-
dulu. Saya mat: mem:oba ikl serla. menenfmmkan.'

raieyar Dzm saya memban!u ya semacam dapur

b;sa d:apa, ubu macam-macam K:ta'éan, iam coba
iRl cmiereka,: _reaﬂara»renrara yang czzia d: img—

y __-:Sampan sekarang, yang, palmg dnngat Tbu
Supeno bukanlah pidato par pemimpin atau
perstiwa“politik,; melainkan -apa’ yang® di-
alaminya ketika puiang cian kamor ”koperas;
pengungsi.”

Pulang ﬁu dx Banjamegam dz.semng drsemng Lha,

" saya it sakmg ‘takut, saya i ndiosor frebab/ to ya-
“pak ya, langsung tiduran di- aniard pobon. paban:
L i pobon pisang. DI pinggir jalan thy ada hebur
o pisanE, saya terus steg masuk ke situ Hduran di situ.

Tapi stunya pendek sekali bingga saya bisa melibat
o VAP A DESEIDAL Ity mereha betawa-betma begitis...

: MC.ZA s::zya memsa menjadi penonton ¢ dalam proses";
“ revolust. karena fak déngar letusan pe;’um dare iak
"."menga!amz lae.snkaran mengurigsi.: Tapi: Jzka,'
s iumpamanya sayaikut malab menjadi beban suami,.

Lseoda tak bisa Ehusus: mencurabkan perbatian pada:

1T pequaﬂgan, yaitoh, yang mmngankan bebanky,

" iak ibul merasakan lari mmgungsz waém musub:'

e mmgqmng daemb kam: 2 e i

Mata Uang L Al
" Jepang menggamx “mata uang Belanda'
dengan vang Jepang diselurvh wﬂayah Indo-
nesia sejak ‘awal’ pendudukannya Republik:
juga'memperkenalkan mata uang ORI (Ceang
Republik Indonesia) setelah Proklamasi Ké=
mérdekaan: Ketika Belanda kembali bersama
Sekutu, mefeka membawa ‘matauang sendiri:
yang oleh ‘penduduk setempat disebut uarng
Federal atau uang NICA. Di tempat-tempat
yang dekat dengan pemermtahan yang diba-
agun Belanda, sepem di Kendal, vang federal
ber_eaar__sepan;ang masa. revolusi. Di Jakaria
danSurabaya, mata vang Belanda yang disebut
vang NICA beredar bersama-sama dengan ORL

Sé’dangkmz _yzmg disemng i tidak jaub dari iempat

3 W’awancara dengan Ibu Wadycno, Semamng,:

w' Juli 1693,

24, “Wawincara dengan bu Supeno Semarang. 10
Jul 1993,

Para ibu ramah Lzmgga ‘dan pedagang mem-
bawa kedua maia uang ita ke pasar untuk
25, tid.

26. Wawancara dengan 1bu Kafmo, Semamng, 12
Juli 1993;
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..beianj_ sehanm_han karena para peciagang di

.pam wamta pedagang kelihatan. lebi '
__.bukan karen Belanda meiamkan tmdakan-

' '_'yang kenka ita berusza' Eabun beserta. enam’

. saudk ra rianya diajak ‘oleh keduas Ordng-

tuanyza un_tu puiéng Lembah Ke" pedesaan-’r
di Borobudur.”Semua sauda:mnya kemudian”

dxmasukk' ke sekolah desa: setempaL Rz

wanita Dia'malah bekerja sebagax pelaya
Hotel " Borobuciur ~dengan - ‘pah 9 ghldén”
sebulan (hat, ga ber waktu itd 30 sen). Hotel®
kecil 16 kamar ini milik’ ‘orang Belanda‘yang’
diperuntukkan wisatawan bermalam di Boro-
budur, Ayah Ram 'nem jga bekeqa di hotei

memiliki. mgatan kuat saat. mengenang masa-
masa‘sulitzaman Pendudukan Jepang; seperti
makan sxngkong kenng set:ap han dan me-

jalan~Jaian akibat Icumng g121 Achk lelakmya
dikirim ke Sumatera sebagai romusha. Jepang
juga membuka sebuah pabrik pemintal kecil
tempat para.gadis setempat bekerja. Banyak
yang mengenakan sarung terbuat dari karung
goni..Raminem. menolak -mengenakan jenis
pakaxan itu meskipun samngnya telah penuh-_.
dengan tambal-sulam. S

«-Selama. revolusi, Rammem menyadap.
gula aren -dan-memungut telor untuk dijual
ke, pasar dekat kota Mage!ang yang dxduduk;-
Belanda sz .

: I Pag:puku!anem ya dart /Borobz.durjsam sampar
’ puk’ul delapan. Mevysberang sungai, babis enggak
“ada kendarain, kalau bawa ity tehir ayam, Telur
-ayam df jaiaﬂan kalaw sama tentara quubh/e v

idak disekoldhkan karena dia ‘seorang”

_:::_-_.:enggak boleh, Tt kan maw. difusl sama Be]anda
. _I\.an enggak\boleb_masuk P Mageiarzg

B Kalad }eerabuaﬂ rentitra epubl:/e, di
tentara? : '

R 8 ;mggak boleb a’:mzma telumya enggaicidzbaym;
P enggak tﬁbu, dxmaka 'engga ;

i £ p Ibu enggak memsa berdosa menjual telor pada

ya ma: makan, omng kampung ya man makan..-.s ;

Rammem b:asanya menukarkan mata uang

hari. sebeium embalz Ice Borobudu Uang
ORIL sebagau hassl penukamn itu digunakannya
untuk ‘membel’ segafa kebutuhuan: disBoro-
budus. hedua tatd uang ina, ORI dan Federal,
dapat dxgunak _ri bersama ch kota Mageiang
Sebaliknya, jika militer Repubhk menemukan
pedagang -membawa  uvang Federal;: kon-

sékuenst yang diterima sangatlah serius:

Kalau jualan di Magelang itw, kalaw bolinya di sini

| [Borobudir it wang ORI. Nenti kalau lakby & Sana,
it di Magelang, pakai iang Federal ya. Ada dang
“Ulidak siki VAR, npgak’ sika ‘uang Federaliitang
" Belanda itu nggnk Inku,” bxlang gitu.~Ada yang
“seneng, “rant kalat’ orangnya masuk Hage-
“lang.sebab Mageiang ity bariyak Belandcz ‘Belanda
itu, serdadu’datarg barw itie Kan uangnya Bélanda.
{Kalaw] pakai vang Federal semua, ya nggak laku ya
ol Tkantdisimpan, jangan sampai libat tentara
" Republib-Kalawlibat, ya dikasiy mati. Nggak boleb,
i kalau di Magelang sana il banyak uang Federal,
tapi ya itu, kalau di sird, ya ilu, barus dlsxmpen»

simpen, namii lakurnya rasuk Magelang Iagt ke

Raminem tidak menyesal berdagang de-
ngan Beianda karena bagaimanapun, juga “dia
bisa dan harus hidup. Dia tidak meninggalkan

mahnya ketika Belanda menduduki kembali
Borobudur, karena dia t;idak f,ahu CATRTHEN-

AT Mengena: Pes:m ibu R.mmem saat beker]a untuk
Bei'mda sitakan lthat wawancaranya dalam TKings and
Coolies,” dokumenter telévisi selama 53 menit dalam
format VHS Video, 1992, Bagian perama dari tiga seri
“Riding the Tiger," diprodulsi dan disutradari Custis Levy
dan Christine Glsen, tersedia di Olsen' Levy Production,
113 Birchgrove Read, Birchgrove, NSW, Australis,

por de.ant.did B buduT; 7T T995

2. Rammem menga:akan bahwa kita harus me-
nyembunyikan vang Federal di wilayzh yang diluasai
Republik. "Kamu tidak boleh membiarkan tentasa
Republik metihat vang federal milikmuy, atau kama akan
dibunuh,” lihat wawancara dengan Ibu Raminem,
Borobudur, 7 Juli 1993,
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cukupz kebutuhannya senchn kaEau meng«.- e

""';;_uﬂgsx Dia taciak mgxn men]adx b

| berdekata .

dmnya : ‘terhambat b1l

Walaupun secara teonns seo

alasan agama Namun alasan ummanya ada
lah karena secara kultural wanita tidak mem-
. punyai peran dalam pez}uangan revoh.s:oner

ergabunn dengan:
aktivis, sebaglan besar karena alasan ender

-‘:;-lussoner) gagasan aneh dan te1dengar gan;zi.;-'
ind dianggap ndak panias. Bagaxmana bisa.

Selama revoiusx para wanita mempunym o

.iebxh banyak kebebasan untuk memilih .-
-peranan- baru_ apabzla mereka mengmgmw

baru sepe ¢ i berdagang atau berjualan ci1"pasar

.. -dengan: menggunakan mata uang Belanda

P Orang perempuan barss dimana hala bigi?

I : Di rumab! Ya, kerja di vumab, bambu runcing
kan cuma di jalan, naik iruk, nanti dimana,

Parakan, Temanggung ilu apa, ada apa, mungsuh )

apa-apa bambumncmg BB imant

Rﬁmgkasan
: Sejumlzh kecil wanita yang diwawancarai
- untuk tulisan ini cukup merata vadasi peng-

alamannya sehingga dapat dibuat  beberpa, .

. karena peran gemder tradisional mercka
sebagai istri, ibu dan pengurus atau pencan

nafkah, memperoleh pukulan . palmg berat
lantaran kekiifansan bahan ‘pangan; barang-

£ _atau Republik,

Bagi wanita yang terpaksa atau’ rnemlhh

'.”menmgga!kan ‘rimah “tangga“ di* wilayah-
o iwilayahiyang diduduki rml;t_er Beianc_ia ‘harus
» mengatasi:segala jenis kesulitan hidup, ter-

masuk menyandarkan diri pada.keramah-
tamahan penduduk desa, melahirkan dan
merawat anak yang sakit seria menguburkan
anak—anak dalam per;alanan yang auh dari

“rimah atau orang tua:

Banyak wanita tidak’ mehhat diri'mereka
sendiri sebagai bagian darl perjuangan
revolusioner, karena alasan gender (seperti

_-Raminem) arau karena dalam suasana
 revolusioner para wanita merasa tidak praktis
' Pendudukan Jepang dan revolusi memutuss =
- kan masa lalu banyak wanita. Pendudukan

Jepang sangat dahsyat mempengaruhi®iarita 1}

tampil bersama dengan suami mereka,

~walaupun mereka belum mempunyai anak.
‘Ini-merupakan peranan wanita yang diatur

oleh kebudayaan Jawa.
Situasi revolusioner 1945-1948 member
sekelompok kecil wanita terdidik perkotaan

“peran baru dal'zm organisasi’ ner:uangan

barang kebutuhan pokok, dan sandang'seria |

. ketidaknyamanan mengenakan sarung goni

- vang gatal atau pakaian karet:yang :berisik .

- dan panas. Pengalaman terbumbk semass

30. Ihid

“(tidak dibahas dalam tulisan ini), atau dalam

gerakan gerilyawan Republik sebagai kurir
(melanjutkan peran yang dimainkan wanita
dalam :gerakan bawah tanah anti-Jepang

-semasa perang), dan kadangkala sebagai

pejuang gerilya.®
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.. Sebagai kultur dan mas j&- ~.rakat sehagai, struktur? .

Islam telah me
nanamkan = se.
perangkat ‘nilai’
. yang. menjaéﬁ etos
.. masyarakat Indone
= sna, menerobos batas e‘tms _;-

1 éam lﬁkaie

‘Bagaimana eorak ketegangan Islam_

.+ Pakarterkemuka, Prof, Dr. Tauﬁk Abdullah ményorot soal Islam dan negara

- tradisi- politik -dan kepemimpinan Islam, politik tradisionalis vs reformis;
~ dinamika: ekstemal pesantren Islam di Aceh Mmangkabau c}an Palembang,”
&an lam }am e - s X o ]

“ :':Keduéukan Isiam teiah tamt membentuk SeJarah Indonesia. Baealah buku ml,
sebuah catatan sejara’n sekahgus apresiasi aktual ke depan tentang Islam dan
5 :=--:masyarakat Indonesxa : cofnendoandl

ISLAM DAN MASYARAKAT
Pantulem Sejarah Indonesm
- .. Taufik Abdullah BT
: --292 hal;, Bp 11600~ o0

Dapatkan di toko buku kota Anda Pesanan langsung disertai ongkos kirim 10%.

(m]mmum Rp 2,000, )ke

: PJ? ?ustaka LP"’ES End@nesm
J1.:5. Parman 81, Jakarta 11420
Telp. : 5663527, Fax. : 5683785




